BAB III

METODE PENELITIAN

A. Objek/Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan perbankan
syariah yang ada di Indonesia selama periode 2009-2011. Perbankan syariah
terdiri dari 3 kelompok yaitu Bank Umum Syariah (BUS) sebanyak 13 bank,
Unit Usaha Syariah (UUS) sebanyak 31 bank , dan Bank Perkreditan Rakyat
Syariah (BPRS) sebanyak 30 bank . Karena tujuan dan operasiohal BUS dan
UUS relatif sama dan peraturan BI untuk kedua kelompok bank syariah ini
juga sama, maka di putuskan sampel dari penelitian ini hanya kelompok BUS
dan UUS dengan total 44 bank atau dapat dikatakan sampel bank selama

periode tahun 2009 — 2011 sebanyak 132 bank.

B. Jenis Data dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder ya;:lg
di peroleh dari media cetak dan media elektronik. Data yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari laporan keuangan perbankan tahunan selama periode
Desember 2009 sampai dengan Desember 2011, yang dapat diakses Jangsung

melalui situs Bank Indonesia (www.bi.go.id) atau situs-situs bank perusahaan

sampel.

21




C. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling
dengan kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah sebagai berikut :
1) Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan untuk periode
Desember 2009- Desember 2011 yang dinyatakan dalam rupiah (Rp)
2) Data laporan keuangan tersedia lengkap secara keseluruhan terpublikasi
periode Desember 2009 — Desember 2011,
D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data laporan keuangan perusahaan
seperti laporan laba rugi, neraca pada tahun pengamatan dan data lain yang

diperlukan untuk proses penelitian.

E. Definisi Oper;lsionalisasi dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Dependen
a. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Variabel dependen atau biasa disebut variabel terikat adalah
variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen
(Sekaran, 2006). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Dana Pihak Ketiga.

DPK yang dipakai dalam penelitian ini adalah Mudharabah,

mudharabah yaitu keseluruhan dana nasabah yang disimpan dalam
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bentuk tabungan mudharabah dan deposito mudharabah di Bank Umum
Syariah (BUS). Data simpanan mudbarabah diperoleh dari laporan
keuangan publikasi Bank Umum Syariah dengan periode tahun 2009-
2011.

Total pembiayaan dana pihak ketiga diukur dengan logaritma
natural dari nilai pembiayaan dana pihak ketiga pada akhir tiap triwulan.
Penggunaan logaritma natural bertujuan agar hasil penelitian yang
dilakukan pada pembiayaan dana pihak ketiga ini tidak menimbulkan
bias, mengingat besarnya nilai pembiayaan dana pihak ketiga antar bank
syariah yang berbeda-beda. Selain itu, dimaksudkan agar data total
pembiayaan mudharabah dapat terdistribusi normal.

2. Variable Independen
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi
variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
a. Bagi Hasil

Cara mengukur bagi hasil adalah dengan membandingkan
Nominal Deposito dengan Saldo rata-rata seluruh deposito lalu dikalikan
dengan bagi hasil seluruh deposito dan dikalikan lagi dengan nisbah

nasabah.

Nominal Deposito
Saldo Rata — Rata Deposito

BagiHasil = x Bagi Hasil Deposito X Nisbah
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b. Jumlah Uang Beredar

Jumlah vang beredar adalah kewajiban sistem moneter yang
terdiri dari uang kartal dan uang giral serta uang kuasi. Pengukuran
jumlah uang beredar adalah data tahunan periode t-1 dalam bentuk rupiah

yang diperoleh dari Bank Indonesia (BI)

. Profitabilitas

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu rasio
profitabilitas.Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering
disoroti, karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan
menghasilkan keuntungan. Pengembalian atas total aktiva (ROA)
dihitung dengan cara membandingkan laba bersih yang tersedia untuk
pemegang saham biasa dengan total aktiva.

Laba Bersih yang tersedia Untuk Pemegang Saham
Total Aktiva

ROA =

. Likuiditas

Menurut Dendawijaya dalam Diyanti (2012), Loan to Deposit
Ratio (LDR) menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.

Penilaian komponen ini dilakukan untuk mengetahui besarnya
kredit yang diberikan yang dibiayai oleh dan pihak ketiga. Menurut SE
BI No 3/30/ DPNP tgl 14 Desember 2001 dalam Diyanti (2012) LDR

dapat dirumuskan sebagai berikut:
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Kredit
ILDR = x 100%
Total Dana Pihak Ketiga

3. Variabel Kontrol
Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat
konstan sehingga pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak
dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti.
a. Manajemen Laba

Dalam mendeteksi manajemen laba digunakan model yang
diajukan oleh Beaver dan Engel (1996). Model tersebut menggunakan
komponen penyisihan kerugian piutang (allowances for loan losses) dan
provisi kerugian pinjaman sebagai komponen pembentuk total akrual
dalam perusahaan perbankan. Model ini merupakan model yang paling
sesuai dalam mendeteksi praktik income smoothing di perusahaan
perbankan (Rahmawati, dalam Nasution dan Setiawan, 2011). Dalam
penelitian ini komponen total akrual ditunjukkan oleh cadangan kerugian
piutang yang dalam operasi perusahaan perbankan ditunjukkan oleh
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP).

Sesuai dengan Surat Keputusan Direktur Bank Indonesia No.
31/148/KEP/DIR tentang I;enyisihan Penghapusan Aktiva Produktif,
yang dimaksud dengan Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif.'
(PPAP) adalah cadangan yang fmrus dibentuk sebesar persentase tertentu
dari nominal berdasarkan penggolongan kualitas aktiva produktif.

Tahapan perhitungannya adalah sebagai berikut:



26

TArr = Bo+ BiCO;+ B2LOAN; + BsNPA; + PBsANPA; + z;

Dimana L) = DA;[l + Cit

Untuk menentukan akrual total dengan menggunakan model

Beaver dan Engel (1996) ini maka digunakan total saldo penyisihan

penghapusan aktiva produktif (PPAP). Dalam penentuan koefisien

income smoothing tersebut semua variabel dideflasi terlebih dahulu

dengan nilai buku ekuitas dan cadangan kerugian pinjaman.

NDA;; = o+ B1CO; + BoLOAN; + BaNPA; + BsANPAj+ + it

Dimana:
COy;
LOAN;

NPA;

ANPA;+

NDA;

Dimana:

DAiz

: Loan Charge Offs (pinjaman yang dihapus bukukan)
: Loans Outstanding (pinjaman yang beredar)
: Non Performing Assets (aktiva produktif yang berma-
salah), terdiri dari produktif yang berdasarkan tingkat
kolektibilitasnya digolongkan menjadi (a) dalam perhatian
khusus, (b) kurang lancar, (c) diragukan, dan (d) macet.
: Selisih non performing assets t+1 dengan non performing
assets t
'z Akrual non kelolaan

TAj=NDA;+ DA,

DAu=TA;- NDA;

: Akrual Kelolaan
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TAy : Total Akrual

NDA » Akrual non Kelolaan.

F. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1.

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi)
(Ghozali, 2007). Analisis statistik deskriptif digunakan hanya untuk penyajian
dan peganalisisan data yang disertai dengan perhitungan agar dapat
me:ﬁpcrjelas keadaan atau karakteristik data yang bersangkutan. Penelitian ini

menggunakan pengukuran mean, standar deviasi, maksimum, dan minimum.

Uji Asumsi Klasik

Aéar dalam penelitian ini diperoleh hasil analisis data yang memenuhi
syarat pengujian, maka dalam penelitian dilakukan pengujian asumsi klasik
untuk pengujian statistik. Tujuan dari asumsi klasik ini yaitu untuk
mengetahui  apakah hasil dari regresi berganda, apakah terjadi

penyimpangan—penyimpangan dari asumsi klasik. Adapun uji asumsi klasik

yang akan diuji yaitu: uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas,

dan uji multikolinearitas.
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu pengujian untuk mengetahui apakah
model regresi berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji statistik. Menurut
Ghozali (2005), cara yang handal dan dianjurkan untuk melakukan uji
normalitas adalah dengan melakukan uji statistik yaitu uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov test. Pengujian ini digunakan untuk
menguji normalitas residual. Data berdistribusi normal dan model rcgresi‘
memenuhi asumsi normalitas jika nilai probabilitas pada tabel One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test lebih besar dari tingkat kepercayaan
(alpha=0,05).

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 atau periode sebelumnya.
Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan Uji Durbin-Watson
(DW test). Menurut Ghozali (2005) Uji Durbin-Watson umumnya
digunakan untuk menguji autokorelasi tingkat satu. Data bebas dari
autokorelasi jika du<dw<4-du (Ghozali, 2005). Model regresi yang baik

adalah model regresi yang memenuhi asumsi autokorelasi.
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Uji Multikolinearitas

Nazaruddin (2009) menyatakan bahwa uji multikolinearitas
merupakan pengujian untuk mengetahui apakah ada korelasi antar
variabel bebas (variabel Independen). Model uji regresi sebaiknya tidak
terjadi multikolinearitas. Apabila nilai tolerance atau VIF, jika VIF < 10
dan nilai tolerance > 0,1 maka model regresi memenuhi asumsi

multikolinieritas.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Uji  heteroskedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan uji Glejser. Menurut Ghozali (2005), uji Glejser dilakukan
dengan mendapatkan nilai residual (Ut) dan mengabsolutkan nilai residual
tersebut (AbsUt), kemudian dilakukan regresi pada nilai absolut residual
(AbsUt) sebagai variabel dependen. Tidak terjadi heteroskedastisitas pada

model regresi apabila nilai probabilitas pada tabel coefficients lebih besar

dari tingkat kepercayaan (alpha).

Uji Hipotesis

Setelah dilakukan Uji Asumsi Klasik yang menghasilkan
kelayakan dan model, maka dapat dilakukan analisis dengan metode

regresi linier berganda, untuk menguji beberapa pengaruh variabel
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independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005 dalam Adiyanti,
2012).

Dalam penelitian ini, model estimasi yang digunakan adalah
persamaan linier, adapun persamaan model regresi berganda tersebut
adalah

Y= a+BiX;+Xo+B:Xs+PXste

Keterangan:

X = Dana Masyarakat

o = konstanta

P1 B2 B3 Bs = koefisien regresi

Xi = Bagi Hasil

X3 = Jumlah Uang Beredar

X3 = Return On Asset (ROA)
X4 = Loan Deposit Ratio (LDR)
e = error term, diasumsikan O

Koefisien determinasi (adjusted R

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan mode! dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R* yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang men(iekali satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2005).
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Uji signifikansi simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimaksudkan dalam model mempunyai pengaruh secara
simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai sig < o (alpha), maka
terdapat pengaruh secara bersama-sama variabel independen terhadap
dependen.

Uji signifikansi parameter individual (uji t)

Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Hipotesis diterima

jika nilai sig < o (alpha), dan koefisien regresi searah dengan hipotesis




